BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penulis mengusulkan 3 tahap algoritma Constructive Heuristic. Algoritma
diujicobakan pada kasus nyata Bulan Juli 2013 menggunakan bantuan Microsoft
Excel untuk mempermudah pengolahan data dan perhitungan. Algoritma dapat
menghasilkan jadwal dan rute pengiriman untuk Bulan Juli 2013. Pemerataan
pengiriman dapat dicapai dengan lebih baik ketika algoritma tahap 3 tidak
diterapkan. Sedangkan maksimalisasi utilitas angkut dapat dicapai dengan lebih
baik ketika algoritma tahap 3 diterapkan. Kedua tujuan pengiriman sulit dicapai
secara simultan karena terdapat potensi konflik. Perbaikan ke arah salah satu
tujuan pengiriman justru akan memperburuk tujuan pengiriman yang lain. Namun
setidaknya jadwal dan rute pengiriman yang dihasilkan dapat memberikan
gambaran sejauh mana trade off dapat terjadi di antara tujuan pengiriman yang
ingin dicapai. Sehingga jadwal dan rute pengiriman dapat menjadi referensi dan
alat justifikasi bagi perusahaan dalam membuat keputusan operasional terkait

pengiriman harian, terutama sebagai bahan diskusi dengan diler-diler terkait.

6.2. Saran

Dalam menerapkan jadwal dan rute pengiriman bulanan sebagai referensi dan
alat justifikasi pengambilan keputusan operasional terkait pengiriman harian,
perusahaan harus memastikan adanya koordinasi antara rencana produksi
dengan rencana pengiriman supaya unit sepeda motor selalu tersedia dalam

jumlah dan saat yang tepat ketika akan dikirimkan.

Uji coba algoritma pada kasus Bulan Juli 2013 seharusnya dapat menjadi
masukan bagi perusahaan akan pentingnya ketersediaan kendaraan angkut
yang mencukupi dalam memperbesar peluang tercapainya kedua tujuan
pengiriman secara simultan. Dari segi kuantitas, ketersediaan yang cukup sangat
membantu untuk memastikan demand mingguan dapat terkirimkan sepenuhnya
pada minggu yang bersangkutan. Hal tersebut membantu pencapaian
pemerataan pengiriman. Sementara dari segi varietas, tersedianya bermacam-
macam tipe kendaraan angkut memudahkan perusahaan dalam mendelegasikan
truk supaya adaptif terhadap demand mingguan yang dibebankan. Hal tersebut

membantu pencapaian maksimalisasi utilitas angkut.
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Berkaitan dengan penelitian penulis, masih terbuka langkah pengembangan
berupa otomasi algoritma dengan cara menerjemahkannya ke dalam bahasa
pemrograman komputer. Otomasi algoritma dapat menghasilkan waktu
penyelesaian kasus yang lebih cepat. Selain itu otomasi algoritma juga membuka
peluang dan memudahkan kita untuk melakukan uji coba terhadap kasus
perusahaan di bulan lainnya yang memiliki demand dan ketersediaan truk yang

bervariasi.
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